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Abstract

Technological developments that are increasingly advanced and developing can be
utilized to support human work, including in the government sector. One form of good
government can be seen from the services provided to the public which have been carried
out effectively and efficiently. In the business world, the role of information technology
and reliable application programs is no longer in doubt in supporting the ability of
business units to win business competition. BUMDes Sinar Bulan Village has several
business units that have been developed, one of which is the sale of agricultural products,
because almost all of the people of Sinar Bulan Village are farmers, so agricultural
products can be used as an opportunity by the village government to increase BUMDes
income. In terms of recording buying and selling transactions, it is still done manually
and does not comply with the rules in the accounting application program, resulting in
an ineffective and inefficient recording system. Therefore, this research aims to create a
Sinar Bulan village-owned enterprise (BUMDES) application program for WEB-based
sales of agricultural products.
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Abstrak

Perkembangan teknologi yang semakin maju dan berkembang dapat dimanfaatkan dalam
menunjang pekerjaan manusia termasuk pada bidang pemerintahan. Salah satu bentuk
pemerintahan yang baik dapat dilihat dari pelayanan yang diberikan kepada publik yang
sudah dilakukan secara efektif dan efisien. Dalam dunia usaha peran teknologi informasi
dan program aplikasi yang handal tidak lagi diragukan dalam menunjang kemampuan
unit usaha untuk memenangkan persaingan usaha. BUMDes Desa Sinar Bulan memiliki
beberapa unit usaha yang dikembangkan, salah satunya yaitu penjualan produk pertanian,
dikarenakan hampir seluruh masyarakat Desa Sinar Bulan adalah petani sehingga produk
pertanian dapat dijadikan sebagai peluang oleh pemerintah desa untuk meningkatkan
penghasilan BUMDes. Dalam hal pencatatan transaksi jual beli masih dilakukan secara
manual dan tidak memenuhi kadiah-kaidah dalam program aplikasi akuntansi sehingga
menghasilkan sistem pencatatan yang tidak efektif dan tidak efisien. Maka dari itu,
penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah program aplikasi badan usaha milik desa
(BUMDES) Sinar Bulan pada penjualan produk pertanian berbasis WEB.

Kata Kunci: BUMDes; Pertanian; Program Aplikasi; Teknologi
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1. Pendahuluan

Revolusi Industri 4.0 merupakan sebuah lompatan besar di sektor industri
dimana teknologi informasi dan komunikasi dimanfaatkan sepenuhnya
guna mencapai efisiensi yang setinggi-tingginya sehingga menghasilkan
model bisnis baru berbasis digital (Susanto & Mariati, 2020). Revolusi
industri 4.0 ditandai dengan berkembangnya teknologi digital yang
berdampak masif terhadap hidup manusia di seluruh dunia
(Nugrahaningsih et al., 2016). Perkembangan teknologi yang semakin
maju dan berkembang dapat dimanfaatkan dalam menunjang pekerjaan
manusia termasuk pada bidang pemerintahan. Salah satu bentuk
pemerintahan yang baik dapat dilihat dari pelayanan yang diberikan
kepada publik yang sudah dilakukan secara efektif dan efisien. Bentuk
pelayanan publik yang sudah memanfaatkan teknologi informasi dalam
ruang lingkup pemerintahan dikenal dengan istilah electronic-government
(Susanto & Mariati, 2020).

Kebutuhan terhadap program aplikasi administrasi pada masa Kini
memberi kemudahan bagi penguna dalam suatu lembaga maupun institusi
(Irfan et al., 2019). Dalam dunia usaha peran teknologi informasi dan
program aplikasi yang handal tidak lagi diragukan dalam menunjang
kemampuan unit usaha untuk memenangkan persaingan usaha (Maspupah
et al., 2022). Penggunaan teknologi informasi dan program aplikasi
tersebut diharapkan mampu mendorong percepatan perputaran usaha dan
operasional meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja setiap bagian.
Program aplikasi yang berbasis komputer tersebut merupakan program
aplikasi yang terintregrasi untuk melayani kebutuhan dalam suatu lembaga
maupun institusi yang dilakukan agar dapat menunjang Kinerja pegawai
seperti di Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) dan saat ini sudah ada Badan Usaha Milik Desa
(BUMDes) (Abdulghani & Solehudin, 2018).

BUMDes Desa Sinar Bulan memiliki beberapa unit usaha yang
dikembangkan, salah satunya yaitu penjualan produk pertanian,
dikarenakan hampir seluruh masyarakat Desa Sinar Bulan sebagai petani
sehingga produk pertanian dapat dijadikan sebagai peluang oleh
pemerintah desa untuk meningkatkan penghasilan BUMDes (Afandi et al.,
2020). Dalam hal pencatatan transaksi jual beli masih dilakukan secara
manual dan tidak memenuhi kadiah-kaidah dalam program aplikasi
akuntasi sehingga meenghasilkan sistem pencatatan yang tidak efektif dan
tidak efisien. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk membuat
sebuah program aplikasi badan usaha milik desa (BUMDES) Sinar Bulan
pada penjualan produk pertanian berbasis WEB. Program aplikasi ini akan
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diharapkan dapat membantu Desa Sinar Bulan dalam pencatatan transaksi
penjualan produk-produk pertanian yang dimiliki desa.

2. Metode Penelitian
Analisis Masalah

Pada tahap analisis terdapat langkah dasar yang harus dilakukan, yaitu
mempelajari dan menganalisis program aplikasi yang berjalan saat ini,
seperti mengidentifikasi kegiatan jual beli produk pertanian Desa Sinar
Bulan untuk menghasilkan data dan informasi berupa indikator-indikator
yang akan digunakan sebagai badan usaha milik Desa. Namun kegiatan
jual beli produk pertanian yang saat ini berjalan masih terdapat beberapa
permasalahan yaitu dalam input data penjualan masih dicatat secara
manual dan laporan bulan masih belum lengkap sehingga informasi yang
dihasilkan tidak akurat. Output (laporan/informasi) yang dihasilkan hanya
berupa jumlah penjualan dan pembelian sehingga belum sesuai dengan
standar yang tetapkan pada badan usaha milik desa.

Analisis Kebutuhan

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi jenis-jenis
informasi yang dibutuhkan oleh pengguna sistem, yaitu Kepada Desa,
Pengawas Desa, dan Aparatur Desa. Langkah-langkah yang dilakukan
memenuhi analisis kebutuhan, sebagai berikut:

1. Mengumpulkan dan menganalisis formulir-formulir yang digunakan
untuk memenuhi kebutuhan pemakai program aplikasi penjualan
produk pertanian.

2. Mengumpulkan dan menganalisis semua laporan yang dibutuhkan
sesuai dengan kebutuhan pengguna sistem.

Analisis kebutuhan ini dibagi menjadi dua tahap, yaitu:
Analisis kebutuhan non-fungsional

Analisis kebutuhan non-fungsional dibagi menjadi dua, yaitu analisis
kebutuhan perangkat lunak dan analisis kebutuhan perangkat keras.
Analisis perangkat keras bertujuan untuk memudahkan proses
perancangan dan implementasi dalam pembangunan sistem ini.

Analisis kebutuhan fungsional

Analisis kebutuhan fungsional merupakan gambaran dari proses-proses
mengenai sistem yang berjalan. Pada dasarnya, ada tiga hal yang
dikerjakan sistem ini, yaitu menerima masukan, mengolah masukan, dan
mengeluarkan respon hasil pengolahan.
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Analisis Keputusan

Berdasarkan hasil dari penelitian di Desa Sinar Bulan, untuk menjalankan
sistem infomasi produk pertanian ini, maka diputuskan untuk menugaskan
aparatur desa yang sudah bertugas selama ini sebagai pengelola penjualan
produk pertanian.

Tahap Perancangan Sistem

Tahap perancangan ini merupakan tahap analisis untuk merancang
program aplikasi penjualan produk pertanian untuk mendukung Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes) sehingga dapat menghasilkan informasi
secara lengkap, sesuai, akurat dan tepat waktu. Analisis perancangan
sistem diperlukan untuk memecahkan masalah dan mengembangkan
solusi terbaik bagi permasalahan tersebut, termasuk bagaimana
mengorganisasi sistem kedalam subsistem, serta alokasi subsistem ke
komponen perangkat keras, perangkat lunak serta prosedur-prosedur.

Tahap Membangun Sistem Baru

Tujuan dari tahap ini adalah membangun program dan menguji sistem
sesuai kebutuhan dan spesifikasi rancangan, serta mengimplementasikan
interface antara sistem baru dengan sistem yang ada. Uraian dari tiap
tujuan dijelaskan sebagai berikut:

Pemrograman

Tahap ini bertujuan untuk mengkonversikan hasil perancangan logika ke
dalam kegiatan operasi pengkodean dengan menggunakan bahasa
pemrograman sehingga konsep logikal yang sudah dirancang dapat
diterjemahkan ke dalam fungsi-fungsi program yang dapat digunakan
pemakai dengan mudah dan memastikan bahwa semua fungsi atau modul
program dapat dibuat dan dapat berjalan secara benar.

Validasi Sistem oleh Programer

Setelah tahap pengkodean selesai dilakukan, selanjutnya adalah tahap
pengujian yang bertujuan melakukan pengujian terhadap semua modul
program yang dibuat sehingga pada saat diimplementasikan dipastikan
berjalan dengan baik dan tidak menimbulkan pemborosan sumber daya
yang digunakan.

Pemeliharaan (Maintenance)

Tahap akhir dari proses perencanaan sistem aplikasi yang baru adalah
proses implementasi dalam keadaan yang sebenarnya. Tujuan dari tahap
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ini adalah untuk mengantisipasi dampak yang kemungkinan terjadi pada
sistem yang akan berjalan, misalnya terjadi error pada sistem.

Dalam tahap pemeliharaan ini, ada hal penting yang perlu diperhatikan
yaitu melakukan pengamanan data, baik secara hardware ataupun
software. Hal ini untuk mencegah terjadinya kehilangan data asli.

Adapun tujuan dari pemeliharaan sistem untuk terhindar dari kegagalan
sistem yang berakibat pada kerugian dan untuk meminimalkan perubahan
kebutuhan pengguna setelah sistem digunakan selama beberapa waktu.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Setelah melewati proses analisa, perancangan, dan pembangunan sistem,

maka dihasikan Aplikasi Penjualan Produk Pertanian pada Badan Usaha

Milik Desa (Bumdes) Sinar Bulan yang memiliki kemampuan untuk:

a. Memproses dan mengelola data petani, produk, pembelian dan
penjualan.

b. Membantu membuat laporan dan transaksi secara lengkap dan akurat.

Implementasi Program

Aplikasi Penjualan Produk Pertanian dibangun untuk membantu Bumdes
Sinar Bulan dalam melakukan transaksi dan pembuatan laporan. Yang
mempunyai hak akses untuk masuk ke dalam Aplikasi Penjualan Produk
Pertanian adalah petugas khusus yang memiliki hak akses sebagai
administrator sistem.

Implementasi Input Login

Halaman input login yang berisi email dan password, untuk masuk ke
dalam halaman utama admin. Berikut implementasi input login yang dapat
dilihat pada Gambar 1.

Login

Gambar 1. Login
Implementasi Halaman Utama

Halaman utama admin berisi informasi tentang jumlah produk, jumlah
petani, dan jumlah penjualan. Berikut gambar halaman utama admin
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(Gambar 2).
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Gambar 2. Halaman Utama
Implementasi Petani

Halaman petani berisi informasi tentang nama, NIK, kelompok tani,
alamat petani dan nomor HP. Berikut gambar halaman petani (Gambar 3).
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Gambar 3. Implementasi Petani
Implementasi Produk

Halaman produk berisi informasi tentang nama produk, harga distributor,
harga jual dan jumlah. Berikut gambar halaman produk (Gambar 4).
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Gambar 4. Implementasi Produk

Implementasi Pembelian
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Halaman transaksi berisi informasi tentang tanggal, distributor produk
jumlah. Berikut gambar halaman pembelian (Gambar 5).
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Gambar 5. Implementasi Pembelian

Implementasi Penjualan

Halaman transaksi berisi informasi tentang tanggal, distributor produk
jumlah. Berikut gambar halaman pembelian (Gambar 6).
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Gambar 6. Implementasi Penjualan
Implementasi Laporan Penjualan

Halaman Laporan Penjualan berisi informasi tentang tanggal awal sampai
tanggal akhir untuk mencetak laporan penjualan. Berikut gambar halaman
laporan penjualan (Gambar 7).

Gambar 7. Implementasi Laporan Penjualan
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Implementasi Laporan Stok

Halaman Laporan Stok berisi informasi tentang tanggal awal sampai
tanggal akhir untuk mencetak laporan stok. Berikut halaman/gambar
laporan stok (Gambar 8):

Gambar 8. Implementasi Laporan Stok
Implementasi Laporan Keuntungan

Halaman Laporan Keuntungan berisi informasi tentang tanggal awal
sampai tanggal akhir untuk mencetak laporan keuntungan. Berikut gambar
halaman laporan keuntungan (Gambar 9).

Gambar 9. Implementasi Laporan Keuntungan

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa sistem ini dapat membantu menangani permasalahan
dalam proses penjualan dan pembuatan laporan penjualan, laporan stok,
dan laporan laba rugi. Aplikasi ini untuk badan usaha milik desa yang
dibangun agar dapat membantu pihak BUMDes dalam mengelola data
penjualan dengan berbasis web sebagai sarana pendukung proses bisnis
agar hasil yang dicapai menjadi lebih efektif dan efisien.
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